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Absirak

Femberdayaan masyarakar miskin dengan mengembanghon program Eompiong madoard
meripakon Upava pemrerintah kota Surabaye watiik niengentashan Resiskiman vang aod of Retet
Surabaya, dengan wmenggandeng bebevapa stakeholder sepenti CSR, OPD, BAZNAS, LAZIZ
el oheedennist. Program Rosipueig madanl meripakon pesaberdayaon masyarakal dengan
nsip gowng rovong de keswadaveswn mosvavakar dengan mengedepaikan  ZISWAF.
Fenelitian ini membahas mengenai collaboghive gevernance dolam kampung madani sebogei
upava pemberdayean masavarakar misiin di kora Surabaya. Tujues dari penelisian ini ummk
mengetalui kolabarasi program kampung madani sebagai upaya penBrdavan masyorakeat
miskin seria mengetaiid peran dari masing-masing siikenolder, Model teori yang ﬁnmm
dalam penelitian ini yaine collaborasive govenBice Ansell and Gash. Metode vang digunkean
Yatdiue aralisatlf deskripiif dengan pendekatan observasl, wawancara dan dokioentasi. Hosi
dari penelitiam int gdalah bolaborasi pemerimab, CSK. QP BAZNAS TAZIS berjatan eukup
Bl tetapi dolam hal ataran desar masih belim dive saikan secara sah hal ini didasari ofel,
Eondisi awel worg terialin antar pemangky kepentingan berfalan Bk dengan mengagendabaon
ewlast program setiap satu bulan sebali dengan dipimpin langsing olel sekretaris dacrah
kora surabaye, Kepemtmpdnan fostfnif, desein fnrfsiomnal, dan proses kolaborasi.

Kerter Ruenvci; Collalorative Governange, Pemberdayoen measvorakar, Rampung mwdoni

1. Pendahuluwan

Pemerintah  secarm kenyatanya betugas untuk  memberikan  pelayanan  kepada
migsyirakat dalam bentuk peraturan yang telah & tetapkan, pendampingan dan fasilitas guna
memenuhi kebutuhan masayrakat. Diperlekan koordinasi unwk membantu meningkatkan
sosial pemberdayvam puna menangani masyasakal miskin, Penyelenggaraan pemerintah pusit
harus bist mesdiplakan sistem pemerintahan yang dapar mensjlankan visi mist dalam
kebijalan yang dibuat. Penanganan masvarakat msikin yang tepat akan menimbulkan cepatnya
peningkatan kualitie mavarakat. Penerntah memilike peran sebagai pelaksana program serta
masyarakat yang menjadi pelaksena dif lapangen memiliki tangpung  jawab untok
menggerakkan program hingga tercapainya tujuan program tersebut ¥ang nantinya masayrakat
miskin dapar memahami tentang  peningkatan  kepeduban  danketahanan sosial dalam
bermasyorakot, memberdayokan  dinnva hingga  keluarganyas  semdin,  meningkatkan
kesejahteraan dan bekerja melalui program yang telah bekerjassama dengan pemerintab. Dalam
progran kampueg madani mravarakat misbio dalam sou wilayah dibordayabkan dengan dibamu
oleh kelurahan atau OPD setenapat yang mendafiarkan wilayahnya unwk program kampang
madani. Dengan pembmmnda:‘engawa san yang dilakekan langsung oleh W alikota Surabaya
yang didampingi oleh sekretarnis daerah Kora surabaya, asisten perckononian dan Pembangunan

119



120

sekretaniat dacrah kota surabaya, serta sisten admnistrasi umom sckoctanat dacrah bota
surabaya dan dibaniu ok OPD terkait.

Kolabomasi Masyarakat dengan pemeriniaban perlu dilakukan s _mcnlngkaikfm
keberhasilan  program  pemberdayaon  Masyarokat miskin, menurut  Ansell  dan  Gash
Collaberative governance merupakin cara pengelolaan pemerintahin yang melibatkan serca
langsung pemangiu kepeatingan di hupmmﬁnmbmamuN&gm,b:mﬁtilaaipuh CONSEISs
dan musyavaah dalam proses pengambilan Keputusan kolekiif vang bermjuan uatuk menibuat
atan melaksunakan kebijakan publik serta program-program public (Ansell & Gash, 2008).
Dalam coliaborative governance terdapat empat tahopan terdiri atos siarting  condition,
kepemimpinan, btadiomd design, proses, kepemtingan  peagambilan Keputusan dalam
Colluborative governence dilakukan yang kredibel dan bebas dari manipulasi di belakang lavar
vang didukung dengan koloborasi antar berbagai pemangku kepentingan, Penggerak program
kampung madani dildkukan oleh berbaga pihak seperti Lembaga LAZLZ dan BAZNAS vang
naninyas akan membaniu p:ngclu!aau dan pendistribusian ZIFWAF vang telah dikumpulkan
warga kepada manyarakatmiskin, kemuodian lembaga perbankan yaitn Bank Jatim Saynah yang
membanty  pendampingan pengembangan budaya menabung di  kalangan Masyvarakat,
akademizi yang berperan schagar penyvalur peadampingan Pendidikan pengentasan snek puius
sekolah. Peraturan Walikota Nomor 39 Tahon 2007 tentang program  pembendayaan
Masyiuakat mniskin Kota surabaya mengananatkan Upaya mengatasi masalah kemisKinan di
daerah, telah dilakukan melalui berbagai program, Hazil program dan te'gia.t:an yang diarahkan
pada pengentasan kenmiskinan selama ini secara indikated belem menunjukan pergurangan
Jumlah masyarakat miskin secara signifikan., Untuk mencapai tujuan terscbut. digunakan
strategi berupa pemberdayaan masayaeakat miskin(Perwali, 2007)

Surabaya Wujudlan Hampung Madanl, Lursh Berlatih
Selesafan Masalah Secara Mandlsl
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G Dalam menrangam kemiskinan i kots Svrbava Upava Pemennish meluncurkan
program kampung madani schagai Upaya untuk pemberdayaan Masyarakgg miskin dengan
bekerja: sama beherapa siabeholder seperii UPD, CSR, Pergurnan Tinggi, BAZNAS, BWI,
LAZIS. Bank Jatim Syariah, Bank Syariah Indonesia, din BPR SAL agar dapat mmgkaﬁum
menjadi mosvaraka vang mrzekhi. Wali Kota Surahays mengajak ommas besar di Indonesia,
yakni Nabhdsul Ulama (NLD dan Muhammadivah di Serabaya untuk Bersama sama
membentk kampung madaniElaine, 2023).

Makna knmpung madani sendini bermsti knmpung yong mengedepankan prinsip gorong
rovong, kemandirian dan  keswadayaan ’aLam menjalankan moda  kehidupan. dengan
meagoptimatkan oot infag dan sedekah. Ketika mhnn],la sudkaly Md‘ikumplﬁm menjadi
aatn kesouan, maka bisa juga membum dapar umumgEgnnk membanty wargs miskin dan juga
bisa menbantu bayi stunting di kelurahan setempat. Program ini diboat untuk meminimalisir
angka Kemiskinan dan penganggumn, untuk keberhasilin dard twjuan tersebat dipedukan
koordinasi- antar pemerimahan, CSE dan Masyarakal. (Antam, E‘i}u}.

Program iml juga: menggandeng berbagai dinas diamaranya Kepala badan pemberdayian
mazyarakat dan keluarga berencana Kota Surabaya sebagal penanggung jawab dalam
pelaksansan pemberdayaan masyarakel miskin, kepala badan perencanaian Pembangunis,
kepala badan pengawas, kepala bodanggengelofsan keuangan, kepala bagisn bina program
sekretariat sebagai pengawas progrim. Kepala hidang pemberdayaan masyarakar padn badan
pemberdiyaan masyarakat dan keloarga berencaan schagar koordinator pelaksana program
Tingkot Kot Surabaya, kepala sub bidang pemberdayamn ckonomi pada badan pemberdayoan
Masyarakat dan keluarga berencana sehagai sekretariat pelaksana, Camat sebagai koordinator
pembina program Tingko! kecamatan, lumab sebagai Koordinator program Tinghat kelurahan,
lurzh, PEK, LEMK Tokoh mavarskat, Keloarga miskin  schagai  pembingian
administrator] Wiratama, 2023),

Pemenntah kota Surahaya berkoordinas dengan lurah dan camat selurubh kota Surabaya
untuk menjalankan program kampung madani (intan, 2023, Transparansi program kampong
rnadani bisa diliiat oleh selurub stakeholders dikarenakan dakim program ini seluruh pemangku
k.:pcnting:m yang teriibat dapat nwngnksc:uplik.asi yang diluncurkan pemerintah didalamnya
terdapat laporan program kampung madani

Tempatl pelaksanaan kampung madaal 3 kota Suraboya seadin berada di tingkat
keturahan, penulis mengambil sempel 2 kelurahan di kota Surabaya yang telah menerapkan
kampung madsni sebagal inovast progrmm pemenntah zuna memberdayakan masyackat miskin,
Fada kelurahan Fradah kalikendal tepatnya di BW 4 vang memiliki 3 RT terscbul telah
menerapkan program kampung madani yang mana salah sate aspek vang i terapkan vaile
infak/sodagal. Setiap rumah di wilayah BEW < memiliki kaleng infaqg kecil yang di pasang di
depan mamah, kaleng teesehut berungsi sehagai infag yang di isi setiap pagi nleh pemilik mamah.
Kemudion disctor kepada pihak masfid yung berada di lingkungon BW 4, Yang kedua Padis
kelurahan Jambangan sebagai kampung percontohan vang telah dirgsmikan oleh walikoda
Surabayva sudah cukup berhasil dalam menerapkan program kampung madani vang mana wirgs
dari ¥eturahan Jambangan juga melakukann infag dan sedagoh bagi Masyarakat yang ingin
menyumbangkan Sebagian hartanya untuk dibagikon pada masayrakat miskin selams dengan
tejuan pemerintah kot Surabaya yaity guna membendayakan Masyaras st mskin,
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2. Timjauan Pustaka

Pelayﬂn Publik

Pelayanan publik adalah kegiatin yang: dilakukan okch Lembaga: pemerinth terhadap
Masyarakat yang memiliki kegiotan dalam saru perkumpulan meskipun memiliki hasil yang
tidak terikat secarn fisik {Pasolong, 2007). Setinp instansi pemenntohan pdffelengaarn
nzgara, lemibaga independent, oprasi vang dibentuk berdasarkan undang-undang uniuk kegiatan
pelayaman publf§dalam pasal 14 U0 Na. 25 Tahun 2004 tentang pelayvanan pablic eruang hak
pelayanan dan datem pasal 15 UL No, 209 wentang pelayanan putdik temuing kewajiaban
Envelenggoraan, Tugas pemeratabon vang utama yalu menyelenggarakan pelavanan kepada
maosyorakat, Scbagai saleh satu benmk  pelayoman, pemerintah  borkewajiban  untok
menyelmnpparaih urusan masvarakat. Hubungan pemenntah dan masayrakat adalah produsen
dan konsumen. kewajiban pemerintah adalah uniuk menyelenparakan fungsi pelayanan dengan
sebalk-baiknya sehingga memberikan kepuasan optimal képada rakyat.

Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdavisan masvarskat berami mengembangkan, memperkus. memandirikan.

menswadiayakan masyarakal rendab terhodep fakoor-fakior kehidupan, konsep pemberdayaan
dimaknai dengan menempatkan pada posisi masyamkay bukan  menjadi obyek penenma
melainkan vang dibaat secara mandiri {Sutoro Eko, 2002),

Diapat diindikasikan, pemberduyaen masyarakat memiliki manfaat untuk seluruh yang
terlibat dalamm pelayanan. Bagi pemenniahan yang menjadi pembeda teretak dalam bodaya
pelayanan vang diberikan. Manajemen pelayanan juga terpengatnh dengan meningkatnya
portisipas, akuntabelitos dan transperansi. Bagi pan stokeholder atau pemongla kepentingan
diluar pemennishan memberikan kesempatan lebib untwk ikut berpern dalam program
kampung madani. Pemberdayian pelayanen dapat membikis niang sera kesemparan kolaborasi
vang lusr antara pemangko kepentingan dan masyarakat. Bagl masyarakst penerima,
pemberdayaan nasy wakal program kampung medani dapal menguniungkan masyarakat, yang
wrpenting dalam interakst sluruh stakelholder yang worhibat dapat menyadar babwa pelayanan
menjadi ngpungjawab bersama ( Anwareddin, 20093

Coilaborative governance
Cievermace banyak dijadikan persamaan menggantikan adminisirasi public, Governance
memiliki perhatian terhaip pentingnys pengambilan Keputocan serta pelakanaan yang

semakan kompleks. Teon collaboranive govemance vang dikemukakan oleh (Ansell ﬁj&h,

2008) mengantikm pentingnya berkerjasama antara akior public dan CSR deagan cara terteniu
yang santi akan menghasilkan produk hukom, kebijakon, aturan vang tepat untuk piblik
Koasep ini menunjukian bahwa setiap penyelengaaraan pemerintah saling bekerjasama uniuk
kepentingan masyarkai.
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I. Menuru 1%11!]111:., Jhon I, & Richand ). Zeckhauser, 2001} babwa collabatative
governance adalah pemerintoh memenuhi konsep atan tujuan dart public melalu
kolsborasi atar stakgliplder atan organisasi maupun il vad.

2. Menurut (Holrer, 2002 jugn menyatskan bohwa  eolfaborafive governance yiim
kenakann Ketika penserintuh dan swasts menjici sabn kesatwu untub mescijmi wjuan
hersami yang diperuntukkan masyamkat.

3 Menurut Balogh (Subarsono, 2011) meadefinisikan cofleborarive governace adaleh
pmses dalagggmenjalankan oepanisasi dan meramuskan kebijakan yang melibatkan
stukehokler untuk mencepai mjuan publiv yang mmﬁlmﬁﬂ Jikadikerakan securn
inndividn
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Gambur 3 Teor Collaborative Governanoe Ansell and Gash
Sumber Ansell and Gish 2008

Colloboradve governamce dopat dijelaskan dengan keadian yang  saling
ketergantunagn satu sama lain. Setelah pemangku kepentingan memilkiki komitmen
serta menjalin kolaborasi, maka hanks dibangun rasa kepemilikan agar fercipta
kolsborasi yang baik. Dengan demikion berdasarkan definisi cofloboranive tersebut
dapat diketabui hahwa dalam masyarakat dapat dilakuban dengan cara kolaborasi yang
muna seluruh tujuan aniar komponen yang terkadt dalam proses Kolabotasi ierscbut
mencupai tujuannya. Kolaborusi antar pemerintah dan mosyarakot dibagi menudi dua
vaitu berupa Lembaga independent dan binaan. perbedaan tersebut juga memiliki
perbedaan dalam cara sepert wjuan Kerjasama, bidang Kegasama dan lainnya,
Kerjasama sntar pemerintahdan Lembagn viang dibiayai oleh pemerintah lebih condong
aturan yang divuat mengikuti pemerintih. Dengan berkerjasama denganlembagu SWista
pemenntah  berharap  dopat  menyebarluaikan  kepentingan  pemerintahan  dalam
memingga masalah-masalah tertentu
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Fokos Penelitian

Pearclivian ini berfokus pada pokok dengan permasalan terkait bagaimana collaboranive
govemance Tentang Kampong Madani Sabagai Upava Pemberdiayaan Masyarakar Miskin di
Kava Surabaya yang melibatkan beberapa stakeholder dalam pelaksanaan program tersebul.
Penclitsn ini ingin menganalise bagmmana proses kolaborast vang dilekukan dalam program
tersebut, Untuk memudahkan menganalisis hasil penelitian, maka pencliti memfokuskan pada
beberupa tuep keberbiasilan collaborative povermance Ansell amd Cash vaitu:

Kondisi Awal p\adymp ini relasi antar setabeholder memiliki latar yang berbeda

vang mengasilkan beniuk hubungan asimetric dalam kolahorasi yang dijalankan,
Kondist awal dapat mempenganihi sebelum proses Kerfasanti program kampung
madani, kondisi tersebut dapat menjadi pendukung atau menjadi penghambat
Pagram.
Deesain istinusionial Amsell dan Gash menjeboskan bahwa teruje padi aturan dasir
afau protocol vang menjadi landasan menjalankan program, dalamm proses
Kerjpsama pemerintah sebagai pemangka Xepentingan yang utama harus memiliki
sifat terbukadan inklusif.

Kepemimpinan fasilitatif Ansell and Gash dalam berkerjasama sering ditemubn

konfik, mitka peran Kepemimpinan disini sangat dibutulsen untuk menjadi contob
vang dapat dipercaya dan diterima oleh semou stakeholder seperti mediator dalam
proses kolaborasi kampung madant,

. Proses Kolaborasi wengembankan Kerjasama sebugai perkembangan abapan.

Bﬂum Ansell and Gash dikemukakan lima tabapan membentuk kolaborsgif ©
. Dialog tatzp muka
Kolaborasi mengandalken proses tatap muka antar stakeholder unmk media
komunikasi. Komuanikas: secara langsung antar pemangiu kepentingan untuk
mengidentifkesi keunungan yang didapikan pemangku kemepniingan, Tatep
muka merupakan salah sotu yang menjadi kepercayaan sast meneraphan rencina
vang didiskusikan bersama,
. Membangzun kepercayaan
Kerpercayaan dibangun dalam berkolaborasi untuk meningkatkan sikap saling
percaya vang dibangun setap pemangku kepentingan, Pemangku kepenlingan
akan melakukim yang disusun Ketike kepercayaan bertumbuh sciring Tindakan
vang saling mendukung.
3. komitmen terhadap proses
Komitmen dalam program kampung madani dibutihkan peran masyarakal yang
sangal Kuat untuk menjalan Lin progress prgram ind agar wetap berjalan dan
berkembang. Komitimen harus dipenahankan pada sctiap stakehobder,
4. Memahami Pengambilan Keputusan
Memahami pengambibm  Kepurusan  dalam  proses Kelsborassi  program
kampung madani. Kemampuan unduk menjalankan tugas dan fungsinya harus
dikuasai oleh semas stakeholder, pencapaian keberhusilan sangat ditentukan

P




oleh kemampuan berkolaborasi dalam memahami tugas dan fungsi program
kampung miacin:.

5, 'asil Sementari
Hasil ini dapat mendorong dalam membangun kepercayaaan dan komitmen
bersama para pemangku kepentingan, Hasil proses kolaborasi dalam kampung
madani terwujud jiks telah melaksanakan progres vang el dirancing.

Lok i Penelitian

Lokasi penelitian merupaksan lokasi vang digunakan umtuk menggali sumber data,
mencari informusi yang digunakan untuk kebutuhan penclitian. Tempat penclitian tedeak o
Kota Surabaya sebapai salah satu Kota yang menplankan program kampeng madani tepatmya
pada kelurshan pradah kalikendal dan kelurahan jambangan. Kota Surabaya memiliki angka
peningkatan kemiskinan dari tabun labw. Dalam pelaksenaan program ini pemerinah kota
Surabaya menggundeng heberapa pihak swasta dan Masyarakat guna mendubung tercapain ya
program kampung madani. Pihak swasta yvang berkerjosania vaitu Bank Jatim kenmadien
BAZNAS, OPD, sejauh inl menomut penchin kampung yang menjadi percontohan program
kampung madani memiliki jumlah zakat vamg masih sedikit jika dibandingkan dengan
presentase keluarga miskin di wilayah tersebut masih banyak yang belum sercukupi.

Sumber Data [14] ) )

Sumber Data dalam penelitian ini adalsh subjek. Menurot (V Wimatna Sujarweni, 2018)
menjelaskan bt sumber data merupakan subek dur manaasal data penelitiaon i diperoleh,
Sedangkan menur sutems data merupaken informasi factual seperti pengukuran dan statistic
vang dicrgenakan sebagai dasar dalam penalaran, diskusi atan perhurungan depert dalam
penclivian ilmish,

Teknik Analisis data adalah Sebuah teknik yang membahas proses pengolihan data dan
infarmasi vang telah didapatkan selama mfokan penelitian gona oeendapatkon hasil sesu
dengan fakia yang diperolah di lapangen. Menwrur(Sugiyono, 2010) yang dimaksud dengan
teknik analisis data merupakan proses mencar data, Menyusan secara sistematis dala vang
diperoleh dani hasil lapangan seperii wawencara, data penunjang g diperlukan schingga
dapat digafiami. observasi lapangan dan dapat diteruskan kepada Tain. Analisis data
dilekukan it pengumpulan data berlansung, dan dalam seam periode pengumpulan dacs
tereniu. Aktivitas dalam penzhitian Kiaalisaif ind dilaxukan secara (mctaknl fan berlangsung
secara konsisten hingga benar-benar terkumpul.

4. Hasil dan Pembahasan

Bentuk kegiatan kampung madani dimuali dengan pengumpulan zakat, infag, shodagah
kemudian data orang miskin, Kemudian setelah erkumpul vangnnya bagi vang sudah beras:a
lanjum diberikan sembako atau bantuan lain vang sodah disiapkan, bagi usia produktif diberikan
pernbinaan usaha Bersama dengun basis syariah. Pido penelitian ini penulis menggunakan teped
Collaborati ve Governance yang terdapar 4 indikator diantaranya kondisi awal, kepemimpinan
Fazilitanif. desain intisional, proses koloborf

Kondisi Awal
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Proscs awal progmm kampung madani memerlukan kooedinasi yang baik antar
stakeholder. kondisi awal menentukan bagzimana perjalianan program yang alan dilaksanakan
Padda kondizi awal menunt Ansall and Gash terdapat tiga variable diantaranya:

1. Retidakseimbangan amara sumberdaya

Ketidakseimbangan  antar  sumberdaya  atan ‘iuuan dari  pemangku
kepentingan yang berbeda dapat menghambat kolabosasi. Berddsarkun hasil wanaimncan
ving dilakokan peneliti dapat disimpalkan bahwa ketidabseimbangan sumberdaya
antars kelurahan dan dings sosizl memiliki pembagian mgas yang disesuaikan dengun
OPD mesing-masing. Pelak=anaan kegiatan disesuaikan dengan kemampuan para aktor
dian sesuni dengan kebnuhan program. pemeriniah keta surabaya memilki peran sebagai
pengambii keputusan dimanz hasil akhir berada di mingan pemerintah kot sunibaya.
(Kumiawan et al., 2022). Waliketa Surabaya sebagai penparah satu dalem program
kampung madani ini mengmisias program kmpung madani dengan bantoan Wakil
Walikota Surabuy o ygpe berperan sebagal penganh dus, sekresris ducnith Kota Surabuya
sehagai koordinator asisten pemerintahan dan kesejahteraan rakyat sekretanat dacrah
kota surabaya sebaga wakil koordinator satu, asisten perskonomian dan Pembangunim
secreiunat dacral kot suraboya sebagai wakil koordinator dus, asisten administrasi
umum secretariat deerah kota surabava sebegai wakil koordinator tiga vang berperan
sebugai pembing dan pengavas alannya program kampung madani

2. Intensif unnek berpartisipasi B

Insentif untuk berparisipasi bermni Ketika pemangku kepentingan merasa bahwa
pencapaian mjuan mercka bergantung pada kerjasamaz dengan pemangku kependingan
Iainuy.-a '_i,iéhg akan memunculian intensif ntok berpartisipasi. Dari hasil wowaneara
ving dilikukan pencliti terhadap stakeholder kampung madani  istensif ik
berpartisipusi dari pemangku kepentingan memiliki tejuan vang sama guna menuninkan
angka kemiskinan dengan pemberdayvaan masavrakat miskin, BAZNAS Surabaya
sebragai wakil ketws anggot bidang sosial yang mengadakan pelatihan ek pos cisimat
dan UFZ vang bersda di masjid kampung madani, OPD vang terlibat berperan
memberikan faslitas seperti lapangan pekersman. bantuan sembako dan bantuan badan
usaha, meningkatkan kesehaton masyarakat, peningkatan lyanan publik, C5R scperh
Rank Jlatim, dan Bank Indonesis menggunakan perananya dengan ikt sena
mengambangkan ekonomi syariah dengan membentuk lingkungan svariah dengan
programy kampung madimi, dan memberikan bantoan pergeloloan dana. Setiap
pemangky kepentingan dalam program kampung madani memiliki peran masing
mnesing dimn bekerp sama lelap teiap satu visi H:iill?‘):tllgjlll preavclitian yaog dilakokan
oleh{ Pebriani & Nasyoya, Hi23) mengaakan babwa kondist awal melakokan kolaboraci
terjachi kefika setiap pemangku kepentingan memiliki satu vist yang sama yang ingin di
capai Keuntungan pemangku kepentingan bergabung dalam program kampung madani
teniy berbeda beda. insentif berpenganuh terhadap kelerganiungan peacapaian wjuan
pemangku kepentingan, insemif yang didapatkan pemangku kepentimgan tidax sclalu
meznghasilkan maten melainkan keberhasilan program yang divsung.

3. Prasejarah antagonisme dan Kerjasama

Kaolaborasi yvang baik teojade Rarcna hubungan Kegasana yang telah wijalin &
masa lalu, herkat kepercayann vang telah dibangun sebe lummya, Pada kampung madani
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Kerjesama yang dilakukan dengan OPD, BAFNAS, Bank Jatim dan pemeriatah, Dari
wawancara  yang  dilakekan peneliti prsejamh veng terjalin antam pemangkun
kepentingan suggl terjilin dari datulu dengan program-program pemeriatah yang sudah
ada. Hubungan kerje sema antar pemangku kepentingan menipakan kunci keberhasilan
kolaborusi programy kampung madani, aktor vang terlibat dalam kampung madani
mzmiliki latar belabang yang btk adanys kerjesama vang dilakukan OPD, C3R dengan
pemeriniah Loty mengena kepentingan stakeholder menjadikan stakeholder ikuy serma
dalam program tampung madEn ini.

Eepemimpinan fasilivatif

&l

Kepemimpinan menjadi sabih satu bal yang penting dalam berkelsborasi dalam
program kampung madani, Program am fangsang dipimpin oleh Walikota Sombaya dengan
dibantu dengan OPD, BAZNAS dan CSR yang mengis: perannya masing-masing. Dari
wawzncara vang dilakukan pencliti kepemimpinan fasilitatit pads program kampung madani
it mengadakan penvoluban serta permenuban Fasilitas vang dibutuhkan oleh moasyaraka dan
pemangku  kepentingan, Kepemimpinan  [fasilitatif  dalam  program  kampung  madani
mengupayakan poar siakeholder berkerjasanma ook mengentaskan kemaskinan dengan
memfasilitasi koordinasi, Datam hal ini keordinasi yang Ejalankan abtor kampung madani
berjalan bak dengan pertemuan yang dijadwalkan sata bulan sekali dengan dipimpin olech
sekertaris daersh. Penyuluhan yang diberikan BAZNAS watuk UPY mengenai pembukuan,
penyalurun ZISWAE. Para OPD wilayah nusmg masing dalam hal w kelurahan kecansatan
juga tetap memantau untuk peekembangan proses kampung madani(Kumiawan et al., 2022),
Kelurahon nfffiiberikan Casilitas yang dibutohkan jika erdapat masyarakil yang berkeinginan
membeniuk kelompok usaha bersama, keperfuan kelompok usaha “hersama (KUBE) akan di
fasilitasi untuk menjalankon usshe lcm:hzt{l.'!:.lu'dm et al, Mi2{y. Dalam analnnLun
(KUBE) masyarakal jga memorntoring perjualan. Hal in seBfis dengan penelitian ( Trisniati
el cal, 2022) yang mengunpkapkan bzhwa kemimpinan fasilitatif terdapat pada peran
pemerintah yang dapat menjadi mediator komun:kasi anlasa san pemangky kepenbingsn
dengan pemangkn kepentinganlain.

Pary akior yang terlibat berupaya semaksimal mungkin untuk menjalankan program
kampung moadani denpan mesfasilitesd apa yang dibunibkan masayeakat. Program kampang
madani saai ini beros dikcmhanghn enunya dcngan mrm]xdraﬁkan syarat mcnj.au.ii kampung
madani. Kampung yvang welah berhasil mengentaskan kemiskinan h wilayabrya dapat
menbanty uniuk tkut berkolaborasi membantu kampung sau RW lan yang masih berperoses,
Fembinaen dan pengawasan terhad@p pelaksanaan kampung madani dilakukan oleh sekretaris
daerah kata surahata dibatu oleh asisten pemenintahan dan kesejahteran rakyal secretan
daerah kota surabaya, asisten perckonomian dan Pembangunan secretariat daerah koth
surabaya. serta asisien administrasi omum secretanat daerah kota surabaya,

Pesain Intisional

Desain inbizional dalam melaksanakan koleboras: berkaitan dengan ateran dazar. Intwis

untuk membentu konsep kolaborasi dalam program kamipung madani ini sudah dibenmk,

dickalam surat edaran tersebul swdsh dijabarkan alur kovrdinast stapa sapa vang fedibat dalam
program kampunfmadani. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pereliti kolaborasi

antar stakchoider yang berdampak signifikoan pmia{céiﬁmaﬁ'l procedural dani .Fluﬁt:aikelnbmaﬁ 5

untuk program kampung madani aturan yang dibuat massh belum disahkan secara matang vang
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menjadi acusn dulam program ini mengaca pads surl eduran vang diterbitkiun pemcrintah,
Dresain mtisional mengacu pada aturan dasar, dalam kampung madani aturan yang digadikan
landasan uatuk berkolaborasi masih mengeunakan suran yang dibuat oleh masingaasing
stakeholder retapl disesuaikan dengan visi kampung madani. Aturmn yang mendasan program
kampung madani masih belum ditetapkan, dalam menjalankan program hingga saat ini masib
menggunakan surat keterangan yang diberikan pemerintah atan penmmggung jawab program
kampung madani, Kemudian surat keterangen ini diteruskan ole P masing-masing wilayah
untuk segera dicksckusi sesunl aruhan yang telah dibenban. Hal ini tidok selomdgengan
penclitian yang dilakukan cleh (Lugito & Ammozasg, 2016) yang menyatakan bahwa berbagai
provedur dan protokol, sena stk kolaborasi dibotahkan dalom mana jemen intemksi antar
wktor horws jelas. Peraturan dasar yang belum  jelas ditctapkan dapat  penyebabkan
ketidakselarasan dalam berkolaborasi, hal ini dapat menghambat kolaborsi program Kmapang
miadani.

Program pemberdayaan masyarakat perlu adanys perancarangan yang baik agar
berkelunjutan karena untuk penentu tingkat keberlanjuton, apapun kegistan yang divsung untuk
menjalankan program tedapn dak ada keberlanjutan dan pemenntah tentu hal ini akan
memberdayakan masvarakat (Fisabililah et al., 2020). Keberlanjuian program madani dengan
menerapkan secara sih program ini hans segera terlaksana, banyak program darl pemerintih
vang sanagal bagos untuk membante mayarakar bisa mendapatkan Keantmgan, seperi
lapangan pekerjuan yang bekerjasama dengan OPD, bantuan usahs yang langsung diberikan
peemrintah kepada kelompok misyarakal vang mgin berusaha. Hal ink sengan disayungkan jika
tidak adanya keberlanjutan don pemernintah,

Pelaksanaan progrem kampung medani dalam rangka mewujudkan mekanisme goteng-
royong dengan mendorong mosyarakat aniuk peduli sstio dengon vang lninnya untuk
meningkutkan pendapatan, jiwa kemmndinan, perlu untuk dilaksannkannya program kampang
madant demgan diterbitkanmya sursl edar walikots Surabaya yang memberikan gamburan dan
petunjuk pelaksanaan program kampung madani, Swal edar yang diberikan ini dengan
tembwusan OPD masing — masing wilayvah belum cukup kuat untuk menjemin progrum ini terus
berfalan. Pemenntah sampai saat ini juga belum mengesahkan secara resmi program Kampung
madant i, hal ini menimbalkan Kekhawatiran apakab program in namtmya berkembang baik
ata vang terburuk berbenti

Proses baratil
kolaboratif dalum collaborative governance Ansell and Gash memiliki empat
tehapan vanu dialog totap muka, membangun Kepercavaon, komitmen dalam  proses,
pemalffimun bersema, hasil sementara.
1. Dinlog mup muoky
Dialog 1amp muka adalah hal yang otama dalam membangun Kepercayaan dengunn
stukeholder, pemahaman sertn kepercayaan dalam proscs I:n'n_r.s.ui peda setiap
pemangku kepentingan. Kolaborisi dapat diberlakukan dengan adanya dialeg tatap
Bluka antar pemangku kepentingan. Dalam wawancar yang dilakukan peneliti babwa
diatog umap muka vang dibangun ontir stakeholder berjulan baik. setiap bulan
diadakan peremuan ok mengevalussi program kampung madani dipimpin
lengsung oleh sekertaris daerah. Stakeholder vang dilibatkon dalum diskusi ini yaita
masyarzkat, pemerintah, sup UPE, UPZ, LAZ dan OPD yang terlibat dalam kampuang
Efbdani. Dialog tatop muka yung terjalin antar pemangku kepentingan dijulankan
dengan baik bal ind terbukti dengon adanyva cvaluasi yang dijadwalkan satu bulan
sekali. pertermunen yang rutin dengan par aktor pemaongku kepentingan dapat
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L

4

menghasilkan komunikasi yang efekif, koordinass yang dijalanken juga akan
menghasilkan Keputusan vang mulakat,
Membangun kepercayaan

Eeperciyaan menspakan hal vang penting untuk membangun sebush kolaborsi
dengan para pemangku kepentmgan, Kepercayaan herkembang seiringan dengan
proses kolaborasi yang terjadi dalam proses kolaborasi para pemangku kepentingan
bisa membuktikan kepercavaan dalam menjalankan tegas dan wewenangnya. Dalam
Upayva Ini mavarakat dapst melihot DINSOS untuk membonte masyarakat yung
kurang marpu dalam wilayah tersebui, Dalam meningkatkan kepercayaan BAZNAS
surzhaya menggandeng tokoh mesyarakat daliom wilayah teesebut, bal i tergamung
dari kreatifitas masyarakat masing-masing. Bepercayaan merupakan hal penting
univk keberlangsungan kolaborasi. Dalam menbangun Kepercayaan dapat dlibat dan
para aktor menjalankan peraanya masing masing di dalam kampung madani ini,
dengan komenikast vang beealan intensif tidak akan tegadi egosentrisme. Kesika
komunikazi berjalan dengan baik akan menimbulkan kepercayaan, adanya kedebatan
yvang bnlens denpai masyarakal ketika melakvakan sosidisoss, penvilulsan dan
pendampingan vang dilkukan BAZNAS, DINSOS dan kelurahan pada program
kampung madani telsh memimbulkan kepercayaar penvh satu sama lain dalam
berkolaborasi mencapai tujuan bersama, Sostalisas vang kurang dapat mengadi factor
penghambat dalam program kampung madani{kanmah of al., 2016)

Strategi wnivk memperkuat program Kampung madani hames dimanfaatkan
dengan bak (Faosal , 202003, dari surat edar vang diberikan pemeriniah terdapat singegi
pelieksanaan melibatkan pengabta derh wntuk menunjang penyiapon infrastruktar
seperin penbentukan rantai pasok, penviapan eckosistem ckenomi digitas, dan
penyiapan sistem informasi progrum kampung madani, pelakeaan yang mefibatkan
berbagai pengussaha Ji - kota surabaya untuk menunjang perkembanganusahs i

wilzayah tersebut melahn pendampingan dan sirtegi pemasanan kepada pelako usaha,

kewnunitas yang terlibet juga berperan ontuk menungang pengeombangan potonsi uwsaba
diwilayah tersebut melaluil pendampingan kepada pelaky pemuba’starup. Perguman
tinggi quga skut dilibatkan untuk menenjang penyiapan ekosistem digital  dan
penyiapin sstem informosi program kampang madani ini. Strategi yang dibentuk
perln uniuk dikembmghkan  dan  diberikan kepada  masyarakat  pentingnya
miemberday akon din sendiri.
Komimen dalam proses

komitmen awal vang dilakukan para pemongky kepentingan berkmtan dengan
proses kolaborash. Komitmen delam kolaborasi seringkali mampo meaghilangkan
penghambat perbedaan pendapat dan kepeduan para pemangke kepentingsm, Dan
wawincara yving dilakukisn perelit didspatkenn hasil pemerinizh, CSR dan BAZNAS
telah menjalankan komitmennya snduk perannyva nEsing-masing elapl masvarakat
masih kurang untuk menjalankan ZISWAF. Kepercavaan yvang teloh terjalin disusul
dengan komunikasi yang facar haros doseimban e dengan komitmen dari masing
masing staleholder, dalam bampung madani masing masing stakeholder telah
meﬂialank,;m perannya nsing masing unwk berupaya memberdayakan masyarakat
sesual dengana arahan yang telah ditetapkan dalam surat edar, Setiap pemangku
kepentingan menjafankan perannya dengan pesuh tanggung jawab, pemangku
kepentingan juga melakukin survey lapangan membanty mememcahkan masalah
yang dihadapi ofeh masyarakat dengan terdibat langsung dalam  permasalahan
masyarakat.
Pemahziman bersanma
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Sctiap pemangku kepentingan harus meailiki pemahaman bersama mengonai
tojuan dan program yang akaa dicapa. Permahaman bersama yang dimasksud yailu
memniliki tol@posi ketika tidak sependapar dan juga menghargai posisi dalam setiap
stakeholder. Dard hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan BAZNAS,
DINSODS, SR dan kelnrahan me.'nd.apail'ml h!a'mfpul:n habwn stakeholder yang
terlibat datam program kampung madani saling memahami pasisi, memahami tujuan,
pengetahuan mengani program kampung madani hal i dapat meningkatkn
kepercayoan satu dengan yang fsinnya. Keterlibatan part pemnagku kepentingan
membuktikin pemahaman entang program Kampung madani, mjuan vang elah di

tesapkan diawal dipahami dengan haik oleh pemanglbu kepantingand Fisabililah et al |

20201,
- Hasil sementara

Hasil sementara merupakan kesimpulan vang didepatkan dari awal hingga
menengah dari program vang dijafankan. Dan hasil wawascira vang dilakukan
dengan stakeholder program kampung madani dapat disimpulkan bahwa program ing
terus berlanjul dan mengalami pembaruan seiring dengan evaluasi vang dilakukin
saty bulan sekali, Hesil sementars pada program kampung madani  berups
menimgkotnya ketortankan kampung yang ingm menjadi kampung madani dan jugs

g

bertambahnya kampung yang berhasil menjalankan mekanisme kampung madani .

Komitmen, membangun kepercavan,  pemahaman bersama,  hasil  bersama
menunjukan kesclarsan dalam penelitian yang dilskuakan olch (Kurniawan et al,
E22) hahwa pengembangin pregrim yeng dilskukan oleh pemerinieh dapat melalui
dialog tatap muka, membangun kepercayaan, komitmen dalam proses, poinihaman
bersana, hasil sementara vang didapatkani Baharuddin et al., 2021},

5. Kesimpulan

Berdasarkan basil dan Kesimpalan diatss dapat disimpulkan Dalam kondisi awal
program kampung madani keordinasi dizwali dengan surat edaran vang dikirim pemenintah
kot surabaya dengan tembusan OPD seluruh kots surabaya vang tedibar dalam Kampang
miadani, di dalam sural Kepuiusan tersebul disebutkan lugas, tujuan, stralegi dan peren
kampung madani, Peran yang telab disebutkan dalam sarat edaran tersebubsudab jelas selangea
unitulk ketidkakseimbangan wntar sumber daya dafam kampung mada welab memiliki perannya
masing masicg, srategr untuk melibatkan berbagai perangkat daceah sesuai dengan wpoksinya
masing -masing. Adapun Sumber dayn yang teribor vaitu pemenmiah, OPD masing masing
wilayah, BAZNAS, LAZIZ, CSR. BWL Pary aktor yang terlibat memiliki insentil vang
seimbang satu dengan yang lainnya, masing masing memiliki peran vang saling bekerjasmma
Scjuruh masa Balu dalam kolabaorasi kampung madani memiliki latar belakang vang baik
pemerintab disin sudah sejak lama melabukan koordinast dengan OPD unisk men gentaskan
miasalah di surnhaya_ 'J:mbaga non trecteral serta CSR jugh Im:ny:aniru! haik dalam melakukan
program kampung madan.

Kepemimpinan Fasilitatif dalam kampung madani sudah baik hal ini ditunjulan dengan
pertemuan vang dilakukan setiap bulan sekali. Peran pemenntah sebagai penzgerak program
berpenguruh pada kepemimpinan fasilitatif. Koordinast yang dilakukan pemerintah dengan
stakehalder lainnya menghasilkan lingkungan vang herkerja sama satu dengan yang Ininnya
Pembinaan dan pengawasan terhadap peleksanaan kampung madani dilakukan oleh sckretarns
'I.‘Tﬂli kota surabayo dibatu oleh nsisten pemerintahan denkesejuhteraon rakyat secretoriat
deerah kota surabaya. ssisten perekonomiian dan Pembangunan secretariat dacrah kota
surabe, seita asisien administrasi wmun seerctaria diserah Kota susabaya,
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Aruran dasar pada program kampung madani masih belum ditctapkan sccara sah, belum
terdapat peraturen woalikota ataw peratumn deemb yang sah, Selama berjalansyva progrm ini
masih menggunakan surn edar yang langsung diberikan oleh sekiertint deerah kota surabioya
dun Surut keterungan yang ditojukan kepada OPD dan sakehobler lainaya.  Transparansi
proses padn Kompung madani telah diketahul secarn transparan oleh setiop pemangku
kepentingan, dengan lampirkannya sural edar yang dike luorkan oleh pemerinth kote surabaya.
keterlibatun para pemangku kepentingan dalam proses kolaborass membahis mengani peran
dan tugas juga telah dilakukan pemenntah kota surabaya untuk program kampung madani,
Selnin tu tronsparansi £15 yang masuk dalam progrom kompung madani juga dapot diakses
odeh semun stakeholder, dalivm website tersebul mercantumian masjil yang elah terdafiar
dalam kompung madani, ZIS yang masuk dari para mazaki, dan mavarakol ying menenima
bantuan.

Proses keldborasi dalam kampung madam sodah baik hal ini dibuktkan dengan
komunikasi yang berjalan laocar dengan pars aktor yang tedibar, hemudian kolubonsi atar
pemanghu kepentingan melalot dialog tatap muka vang melakukan evaluzsi tiap bulan dan
luncamya kolabarasi antar g dan upe yang berada di masjid. Hal itn tenty membuublan
kepercoyaon para stakeholder, membangun kepreayaon tidek semudah yong dibayanghkn,
dalam program kampung madani kepercayvaon meningkat salah saunya dengan pendekatan
kepada masyarakn, Pendebiatan yang dilakukan OPD Kepada musyaraka deagin mambani
permasalahan  musyarakat  miskin dengan  pendampingan  program  kampung  madani.
Komunikasi yang telah terjalin membutubkan komitmen danpemzhaman bersama ontuk
menjaga hubungan antar stakeholder, komitmen harus dilakukan setiap stakehorlder agar
bherjalannya mjuan dari program kampong madani, Masyambaz dalam hal ini kersng dalam
melakukan ZISWAF maks dan o mayarakat vang mampu harus memalksimalkan ZISWAF
di masjid yang telab terdoftar dolom kompong madand, progrom ini memiliki wjuan yong baik
dan sangat menguniungk:n bagh masyarakal.
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